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ABSTRACT  

Indonesia is home to a diversity of herbal plants, particularly in Aceh. Moringa oleifera is 
traditional medicinal plant utilized by locals in the geothermal area Aceh Besar, 
recognized for its anti-inflammatory properties. However, the bioactive compounds in M. 
oleifera leaves sourced from Ie Seum have not been documented, making it challenging 
to explain the roles of the compounds scientifically to anti-inflammatory factors. This 
research aimed to identify the phytochemical compounds in the ethanol extract of M. 
oleifera leaves (referred to as EDM) and analyze the physicochemical characteristics of 
the soil in the geothermal area. This study used a qualitative design to identify EDM 
compounds with GC-MS and soil physicochemistry. The identification of EDM 
compounds is conducted through gas chromatography with mass spectrometry (GC-
MS). The physicochemical properties of the soil are assessed by examining its texture, 
pH, organic carbon content, total nitrogen, exchangeable cations, and phosphorus. 
Sample collection on  topsoil (0-20 cm) with an area of 100cmx100cm on one land where 
M. oleifera plants grow in Ie Seum area in September 2024. A soil sample of 500g was 
using several methods, namely the hydrometermethod, pH meter, Walkey and Black, 
ammonium acetate 1M pH 7, Kjeldahl, KCl 1N, Bray 1, HCl 25%, and DTPA extraction. 
The soil test result showed classified as silty clay. The results GC-MS indicated the 
presence 11 metabolites, including linolenic acid, phytol, 9,12,15-octadecatrienoic acid 
ethyl ester, hexadecanoic acid, neophytadiene, gamma-tocopherol, vitamin E, squalene, 
icosane, and beta-pinene. EDM from the Ie Seum contains compounds that are 
beneficial in anti-inflammatory. 

Keywords: anti-inflammatory, GC-MS, geothermal, M. oleifera, phytochemical 
compounds 

ABSTRAK 

Indonesia adalah rumah bagi beragam tanaman herbal, khususnya di Aceh. Moringa 
oleifera merupakan tanaman obat tradisional yang dimanfaatkan oleh penduduk 
setempat di daerah geotermal, Aceh Besar, yang dikenal karena sifat antiinflamasi. 
Namun, senyawa bioaktif yang terdapat dalam daun M. oleifera yang bersumber dari Ie 
Seum belum terdokumentasikan, sehingga sulit untuk menjelaskan secara ilmiah peran 
senyawa terkait sebagai antiinflamasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
senyawa fitokimia dalam ekstrak etanol daun M. oleifera (disebut EDM) dan 
menganalisis karakteristik fisikokimia tanah di daerah geotermal. Penelitian ini 
menggunakan desain kualitatif untuk mengidentifikasi senyawa EDM dengan GC-MS 
dan fisikokimia tanah. Identifikasi senyawa EDM dilakukan melalui kromatografi gas 
dengan spektrometri massa (GC-MS). Sifat fisikokimia tanah dinilai dengan memeriksa 
teksturnya, pH, kandungan karbon organik, total nitrogen, kation yang dapat 
dipertukarkan, dan fosfor. Pengambilan sampel pada lapisan tanah atas (0-20 cm) 
dengan luas 100cm x 100cm pada salah satu lahan tempat tumbuhnya tanaman M. 
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oleifera di daerah Ie Seum pada bulan September 2024. Sampel tanah sebanyak 500 g 
disortir, dikeringkan, digiling, dihomogenkan dan dianalisis menggunakan beberapa 
metode yaitu metode hydrometerpH meter, Walkey dan Black, amonium asetat 1M pH 
7, Kjeldahl, KCl 1N, Bray 1, HCl 25%, dan ekstraksi DTPA. Hasil uji tanah menunjukkan 
tergolong lempung berdebu. Hasil GC-MS menunjukkan adanya 11 metabolit antara lain 
asam linolenat, fitol, etil ester asam 9,12,15-oktadekatrienoat, asam heksadekanoat, 
neofitadiena, gamma-tokoferol, vitamin E, skualena, ikosana, dan beta-pinena. EDM dari 
Ie Seum mengandung senyawa yang bermanfaat sebagai anti-inflamasi. 

Kata kunci: antiinflamasi, GC-MS, geotermal, M. oleifera, senyawa fitokimia 

PENDAHULUAN  

     Analisis fitokimia telah digunakan untuk mengidentifikasi komponen tanaman herbal 
yang bermanfaat sejak zaman dahulu. Pengobatan herbal berbasis tanaman diakui 
dapat mencegah dan mengobati berbagai penyakit. Selain itu, pengobatan herbal telah 
divalidasi, menawarkan peluang signifikan bagi perusahaan farmasi untuk menciptakan 
produk herbal yang aman dan efektif. Akibatnya, individu cenderung lebih menyukai 
pengobatan herbal karena harganya terjangkau dan ketersediaannya yang mudah 
dibandingkan dengan pengobatan medis modern [1], [2] 
      Pada tahun 2013, WHO menetapkan strategi pengobatan tradisional untuk tahun 
2014-2023, yang menekankan integrasi praktik tradisional dan komplementer untuk 
keamanan, kualitas tinggi, dan lebih efektif. Manfaat terapeutik tanaman tradisional telah 
digunakan sekitar 80% populasi global. Namun demikian, hanya sekitar 20% tanaman 
di seluruh dunia yang telah menjalani pengujian farmasi atau biologis [3]. Tumbuhan 
menghasilkan metabolit sekunder yang variasinya bergantung pada spesies, umur, 
iklim, dan faktor ekologi. Selain itu, komponen bioaktif menunjukkan peningkatan 
aktivitas karena efek sinergis dari berbagai metabolit yang ada dalam tumbuhan. 
Ekstraksi tumbuhan dilakukan dengan menggunakan berbagai pelarut (etanol, metanol, 
n-heksana) untuk memperoleh terpenoid, tanin, alkaloid, terpenoid, fenol, steroid, dan 
flavonoid [4]–[6]. 
      M. oleifera sangat bermanfaat bagi kesehatan karena memiliki efek terapeutik yang 
dapat dimanfaatkan sebagai antiinflamasi, anatioksidan, antikonvulsan, antidiabetik, 
antihipertensi, antibakteri, agen antikanker, zat hepatoprotektif, agen neuroprotektif, dan 
anti lelah. Komponen metabolik sekunder dari tanaman ini meliputi quercetin, niazirin, 
niaziminin, metionin, sistein, terpenoid, zeatin, alkaloid, tanin, dan steroid. Daun M. 
oleifera memiliki kemampuan untuk membantu pengobatan penyakit, meningkatkan 
fungsi jaringan endotel, mengurangi tekanan darah, dan memberikan manfaat 
kesehatan lebih lanjut. Berkat keunggulan senyawa metabolik esensial dan sekunder 
yang ditemukan dalam tanaman ini, tanaman ini membantu meredakan nyeri, mencegah 
malnutrisi, mengatasi sindrom metabolik, mengelola diabetes melitus, dan memainkan 
peran penting dalam mengatasi kelelahan, sehingga membuatnya menjadi pilihan 
masyarakat [7], [8]. 
     Tanah merupakan salah satu sumber daya terpenting bagi tanaman [4], [9], [10]). 
Kondisi tanah secara signifikan memengaruhi distribusi dan perkembangan vegetasi. 
Kesuburan tanah merupakan faktor vital yang memengaruhi pertumbuhan tanaman. 
Kadar nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K), serta berbagai komponen organik dan 
anorganik, mikronutrien, dan air semuanya berkontribusi terhadap hal ini. Karakteristik 
kimia tanah tertentu yang penting untuk pertumbuhan tanaman meliputi pH [11], nitrogen 
total (N total), dan mobilitas fosfor (P) yang dapat diakses tanaman, bersama dengan 
kalium (K), kalsium (Ca), magnesium (Mg), dan natrium (Na) [12]. 
      Bioaktivitas daun terkait dengan karakteristik fisik dan kimia tanah. Beberapa 
penelitian mendokumentasikan zat fitokimia dan efek farmakologis M. oleifera yang 
berasal dari berbagai negara [8], [13]–[15]. Namun, belum ada penelitian yang meneliti 
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kandungan fitokimia M. oleifera (EDM) di kawasan geothermal, Aceh Besar. Oleh karena 
itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis senyawa fitokimia daun M. oleifera 
melalui Kromatografi Gas dan Spektrometri Massa (GC-MS) yang dipengaruhi oleh sifat 
fisiko-kimia tanah. 

METODE  

     Penelitian ini merupakan desain kualitatif untuk mengidentifikasi senyawa metabolit 
sekunder yang terkandung dalam daun M. oleifera menggunakan metode GC-MS. 
Selanjutnya dilakukan pengujian sampel tanah secara kualitatif menggunakan beberapa 
metode yaitu hydrometer, pH meter, Walkey and Black, ammonium asetat 1M pH 7, 
Kjeldahl, KCl 1N, Bray 1, HCl 25%, dan  ekstraksi DTPA. Pengambilan sampel daun dan 
tanah dilaksanakan pada bulan September 2024 di Kawasan Ie Seum, Aceh Besar. 

Penyiapan EDM dan Analisis GC-MS 
     Daun M. oleifera diambil sebanyak 2 kg dari kawasan Ie Seum Aceh Besar. 
Karakteristik daun tidak terlalu tua dan tidak terlalu muda dengan warna hijau segar serta 
tidak ada hama atau gigitan ulat. Daun dibersihkan secara menyeluruh dan dibilas tiga 
kali dengan air mengalir, kemudian dibiarkan kering pada suhu ruangan (25°C) di tempat 
teduh selama enam hari hingga mencapai berat kering yang stabil. Daun kering 
kemudian diserbuk menjadi bubuk halus menggunakan blender (Miyako, Indonesia) dan 
disaring melalui saringan (D.berite, Shanghai, 40 mesh) untuk menghasilkan tepung. 
Tepung dimasukkan dalam wadah kaca sebanyak 500 gram dan direndam dalam pelarut 
etanol (96% v/v) dengan rasio 1:5 selama 72 jam yang merupakan proses maserasi. 
Filtrat diperoleh dengan menyaring larutan menggunakan kertas Whatman No. 41, dan 
selanjutnya dipekatkan menggunakan rotary evaporator (BUCHI R-300, Swiss) dan 
menghasilkan ekstrak daun M. oleifera (EDM). Pengujian GC-MS dilakukan satu kali di 
Laboratorium Kesehatan Daerah Jakarta. EDM dianalisis menggunakan kromatografi 
gas yang dilengkapi dengan sampel otomatis (Agilent Technologies 7890 Gas 
Chromatograph, California, AS). Kolom kapiler Agilent 7890/5975 GCMS memiliki 
dimensi 30 mm (panjang) x 0,2 mm (lebar) x 0,1 mm (tinggi) dan dioperasikan pada 
energi ionisasi 70 eV dalam mode tumbukan elektron [7], [16]. Helium diijeksi 1,2 
mL/menit ke dalam sistem lalu diijeksi EDM (5 µL; rasio 8:1). Suhu sumber ion dan 
injektor masing-masing ditetapkan pada 230°C dan 250°C. Oven awalnya dipanaskan 
hingga 80°C, meningkat pada laju termal 80-150°C/menit, dan kemudian meningkat 
hingga 20-280°C/menit. . 

Identifikasi Senyawa Bioaktif EDM 
     Hasil uji GC-MS dari labkesda Jakarta memperlihatkan spektrum senyawa bioaktif 
dalam EDM. Selanjutnyadicocokkan dengan spektrum massa yang tersedia dalam basis 
data W8NO8l, yang dapat diakses di https://chemdata.nist.gov. Nama-nama bahan 
kimia, strukturnya, dan berat molekulnya diidentifikasi. GCMS dikenal sebagai teknik 
yang efektif untuk mendeteksi senyawa volatil, seperti hidrokarbon rantai panjang dan 
bercabang, alkohol, asam, dan ester. Konstituen fitokimia yang diidentifikasi dalam 
analisis GC-MS  diketahui berpotensi berkontribusi pada sifat terapeutik tanaman. 
Identifikasi senyawa fitokimia dikonfirmasi menggunakan luas puncak, waktu retensi, 
dan rumus molekul. Data yang relevan mencakup waktu retensi (RT), rumus molekul, 
berat molekul (BM), dan persentase area puncak untuk komponen aktif [17], [18] 

Sifat Fisiko-Kimia Tanah Ie Seum 
      Peralatan untuk pengambilan sampel tanah meliputi sekop, meteran, dan wadah 
plastik sampel.  Pengumpulan sampel pada lapisan atas tanah (0-20 cm) dengan luasan 
100 cm x 100 cm Penelitian ini mengikuti kedalaman tanah pada penelitian 
sebelumnya[19]. Pengambilan sampel tanah pada satu lokasi perwakilan tanah tempat 
tumbuhnya tanaman M. oleifera di kawasan Ie Seum pada bulan September 2024. 
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Sampel tanah sebanyak 500 g disortasi, dikeringkan, dihaluskan, dihomogenkan dan 
siap untuk dianalisis. Karakteristik kimia yang diteliti (KPK) mencakup pH tanah (pH H2O 
maupun pH KCl), C-organik (C-org), N-tot (N-total), P tersedia (P-Bray II), K-total, dan 
kapasitas tukar kation. Metode elektrometrik digunakan untuk menilai pH tanah. Kadar 
C-org ditentukan berada pada puncaknya. Analisis sifat tanah dilakukan di Laboratorium 
Tanah Fakultas Pertanian Universitas Syiah Kuala yang meliputi tekstur substrat, pH,  
karbon organik, N-total, dan P tersedia. Kandungan karbon organik dievaluasi 
berdasarkan metode Schumacher, dan komposisi substrat diperiksa menggunakan 
teknik pipet standar. Selanjutnya, tekstur substrat diperoleh melalui metode segitiga 
tekstur, dihitung berdasarkan proporsi pasir, debu, dan lempung. 

Pengujian pH tanah menggunakan pH meter dengan elektroda. Penetapan pH H2O 
dengan cara menimbang 10 g tanah kering yang telah lolos ayakan 2 mm, dimasukkan 
ke dalam botol plastik dan ditambahkan 10 ml aquadest. Sedangkan penetapan pH KCl 
1 N  dengan teknik yang sama hanya berbeda larutan yang digunakan adalah 10 ml KCl 
1N. Selanjutnya pengocokan dilakukan oleh  mesin selama 60 menit dan diukur dengan 
pH meter yang telah dikalibrasi dengan larutan buffer pH 4 dan pH 7. pH dapat dilihat 
pada LCD pH meter.Pengujian Ntotal melalui metode kjedahl dengan menggunakan 
sampel tanah, aquadest, H2SO4, indikator Conway, selen, NaOH, H3BO3, NH3. Sampel 
tanah sebanyak 1 gram dimasukkan ke dalam labu kjeldahl  dan ditambahkan 2 gram 
selenium dan 5 ml larutan H2SO4. Labu kjeldahl di destruksi ke dalam mesin destruksi 
selama 30 menit pada suhu 420°C lalu didinginkan selama 20 menit. Selanjutnya 
ditambahkan 50 ml larutan akuades dan 15 ml larutan NaOH 30% dan didestilasi kembali 
selama 2 menit. Hasil destilat dimasukkan ke dalam erlenmeyer dn ditambahkan 10 ml 
larutan H3BO3 4%. Kemudian ditambah indikator campuran metil merah 4 tetes dan 
green bromokresol 4 tetes dan dititrasi dengan larutan H2SO4 0,05 N sampai warna 
menjadi merah. Dicatat volume titrasinya. Pengujian fosfor dilakukan dengan 
menggunakan asam askorbat. Prinsip uji fosfor adalah amonium molibdat bereaksi 
dengan kalium antimoniltolat dalam suasana asam menghasilkan warna kuning, yang 
kemudian direduksi dengan asam askorbat menghasilkan warna biru[20]–[22] 

HASIL   

Analisis GC-MS 
     Fungsi fitokimia dalam metabolisme tanaman menentukan klasifikasinya sebagai 
elemen primer atau sekunder. Selama dekade terakhir, kemajuan signifikan dalam 
teknik analisis, seperti GCMS, telah muncul, menjadikannya sebagai alat yang ampuh 
untuk pemisahan, identifikasi, dan penentuan struktur fitokimia. Adapun hasil analisis 
GC-MS dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Kromatogram M. oleifera 
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       Gambar 1 menunjukkan kromatogram EDM dimana dapat dilihat berbagai senyawa 
kimia yang dibaca oleh GC-MS dan menunjukkan waktu retensinya. Selain itu 
kromatogram menunjukkan puncak untuk senyawa metabolit sekunder. 
      Analisis GC-MS pada EDM mengidentifikasi keberadaan sebelas senyawa bioaktif 
(lihat Tabel 1). Keuntungan GC-MS terletak pada keakuratannya dalam mengidentifikasi 
zat turunan. Analisis metabolit sekunder menawarkan banyak informasi untuk isolasi dan 
identifikasi senyawa obat baru. Senyawa dengan puncak paling menonjol adalah 
hexadecanoic acid, 9,12,15-oktadekatrienoic acid, etil ester, fitol, neofitadiena, etil asam 
heksadekanoat. 

Tabel 1.  Senyawa Fitokimia Hasil GC-MS 

No RT Senyawa Grup Struktur 
Rumus 
Molekul 

Berat 
Molekul 
(g/mol) 

% Fungsi 

1 27.24 Neophyt
adiene 

Diterp
enoid 

 

C20H38 278.5 5.52 Antiinflamasi, 
antimikroba, 
antioksida[23] 

2 28.64 Hexade
canoic 
acid, 
ethyl 
ester 

Fatty 
acid 

 

C18H36O2 284.5 3.12 antikanker, 
antioksidan, 
anticacing[24] 

3 29.18 Hexade
canoic 
acid 

Fatty 
acid 

 

C16H32O2 256.4 10.94 Antitumor, 
antibacteri, 
antioksidan[25], 
[26] 

4 29.49 Phytol  Diterp
enoid 

 

C20H40O 296.5 3.82 Antikanker, 
antimikroba, 
antioksidan, 
antiinflamasi[7], 
[27] 

5 29.82 9,12,15-
octadec
atrienoic 
cid 

Fatty 
acid 

 

C20H34O2 306.5 8.63 Anti[26] 

6 30.25 Linoleni
c acid 

Fatty 
acid 

 

C18H30O2 278.4 21.59 Antioksidan, 
antithrombotik, 
jalur mikronutrisi 
[1], [28] 

7 30.38 Methyl 
8,11,14-
heptade
catrieno
ate 

Fatty 
acid 

 

C18H30O2 278.4 1.71 Antiinflamasi, 
antioksidan[29] 

8 35.25 Gamma
-
Tocoph
erol 

Terpe
noid 

 

C28H48O2 416.7 1.18 Antioksidan, 
antiinflamasi[26], 
[30] 

9 33.03 Squalen
e 

Terpe
noid 

 

C30H50 410.7 2.02 Anti-inflamasi, 
antioksidan[31]  
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No RT Senyawa Grup Struktur 
Rumus 
Molekul 

Berat 
Molekul 
(g/mol) 

% Fungsi 

10 30.79 Beta-
pinone 

Hydro
carbo
ns 

 

C9H14O  138.2 3.17 Antijamur, 
antimicroba[32] 

11 31.23 Icosane  Hydro
carbo
ns 

 

C20H42 282.5 2.14 Antiinflamasi, 
antioksidan[33] 

Tekstur tanah di Kawasan Geotermal, Ie Seum 
      Tekstur tanah memegang peranan penting dalam pembentukan tanah. Tekstur 
tanah memengaruhi berbagai karakteristik tanah, termasuk retensi air, sirkulasi udara, 
kerentanan terhadap erosi, konsentrasi bahan organik, kapasitas tukar kation, dan kadar 
pH [34]. Tekstur tanah ditentukan dengan menganalisis proporsi pasir, lanau, dan 
lempung. Tekstur tanah mencerminkan berat partikel pasir (0,05-2,00 mm), lanau 
(0,002-0,05 mm), dan lempung (<0,002 mm). Tekstur tanah di wilayah penelitian 
diperoleh komponen debu melebihi jumlah liat dan pasir. Tanah lempung berdebu 
mengandung persentase debu yang tinggi dan memiliki luas permukaan yang signifikan. 
Klasifikasi tekstur tanah di wilayah Ie Seum adalah lempung berdebu(Gambar 2). 

 
Gambar 2. Tekstur Tanah di Kawasan Ie Seum 

       Salah satu ciri tanah yang subur dan produktif yang telah dikenal sejak lama adalah 
karbon organik (OC). Istilah "karbon organik tanah" (SOC) mengacu pada karbon yang 
ditemukan di tanah yang dihasilkan oleh organisme hidup dan aktif. Di wilayah Ie Seum, 
karbon organik diukur sebesar 0,89 persen (Tabel 2).  

Tabel 2. Parameter Analisis Tanah di Kawasan Ie Seum 

pH H20 
(1:2.5) 

C-
organik 

(%) 

N 
total 
(%) 

P Bray II 
(mg kg-

1) 

Kation Basa dapat Tukar 
Kapasitas 

Tukar Kation  
(cmol.kg-1) 

Kejenuhan 
Basa (%) 

Ca++ Mg++ K+ Na+   

7.63 0.89 0.13 3.7 7.23 0.56 0.54 0.30 19.6 44.03 

Kadar karbon di lokasi penelitian dikategorikan sebagai sangat rendah (kurang dari 
1,00 persen. Tanaman membutuhkan nitrogen (N) dari tanah untuk pertumbuhannya. 
Sumber utama nitrogen dalam tanah adalah bahan organik. Nitrogen berperan penting 
dalam mendorong pertumbuhan vegetatif pada tanaman. Kandungan nutrisinya 
ditemukan sebesar 0,13, yang tergolong rendah nitrogen. Kekurangan nitrogen dalam 
tanah dapat menyebabkan tanaman mengembangkan daun yang lebih kecil yang 
berwarna hijau muda dan akhirnya menguning[30], [35]. 

PEMBAHASAN  

      Dari sebelas senyawa fitokimia dapat dilihat bahwa sebagian besar memiliki efek 
antiinflamasi. Namun efek farmakologi lain juga dimiliki oleh beberapa senyawa seperti 
antifungi, antimikroba, antioksidan, antitrombotik, mikronutrien, antitumor, antikanker, 

Debu; 
62%

Pasir; 
33%

Liat ; 5%

0 32 64

T
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Soil Fraction (%)
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antinematisida. Oleh karena itu EDM meminimalkan kerusakan jaringan akibat 
peradangan dan mengurangi stres oksidatif yang terkait dengan aktivitas 
fisik,menurunkan peradangan dan stres oksidatif dapat meningkatkan penggunaan ATP 
otot yang efektif, memfasilitasi pemulihan otot, dan mencegah kelelahan. Penelitian 
terkini menunjukkan bahwa ekstrak daun M. oleifera efektif dalam mengurangi stres 
oksidatif dan peradangan [36]. Dampak EDM yang mengandung squalene pada respons 
peradangan yang dipicu oleh lipopolisakarida (LPS) telah dipelajari pada makrofag tikus 
serta pada monosit dan neutrofil manusia [31], [37]. Squalene mengakibatkan 
penurunan kadar spesies oksigen reaktif (ROS), nitrit, berbagai sitokin (termasuk TNF-
α, IL-1β, IL-6, dan IFN-γ), dan enzim pro-inflamasi (seperti iNOS, COX-2, dan MPO), 
bersama dengan pengurangan ekspresi TLR4 dan protein utama yang terlibat dalam 
jalur pensinyalan yang diatur oleh NF-κB (IκBα), MAPK (JNK), dan MMP. Penelitian 
tentang fitol mengungkap sifat antiinflamasi melalui jalur yang terkait dengan COX-1 dan 
COX-2, bersama dengan NF-κB dan IL-1β ([23], [27], [38]. Penelitian lain menemukan 
bahwa asam n-Heksadekanoat bertindak sebagai penghambat fosfolipase A2, sehingga 
menjadikannya agen antiinflamasi yang efektif. Selain itu, polifenol yang ditemukan 
dalam daun M.oleifera mungkin merupakan senyawa aktif yang berkontribusi terhadap 
efek antiinflamasi dan antioksidannya [32], [35]. 
    Tanah di kawasan Ie Seum memiliki tekstur lempung berdebu. Tanah dengan tekstur 
lempung berdebu dengan perbandingan debu lebih banyak dibandingkan pasir dan liat. 
Tanah dengan tekstur lempung berdebu merupakan komposisi volume tanah dimana 
udara menempati 20-30%, air 20- 30%, mineral 45% dan bahan organik 5% yang optimal 
bagi pertumbuhan tanaman. Kedudukan udara dan air dalam tanah tidak stabil, sehingga 
keserasian pertumbuhan tanaman ditentukan oleh hal tersebut. Tekstur lempung 
berdebu memiliki luas permukaan lebih besar sehingga mampu menahan air dan 
menyediakan nutrisi bagi tanaman[39]. Tanah jenis ini baik digunakan untuk 
pertumbuhan tanaman karena mampu menahan air dan cepat menyerap ke dalam 
tanah. Partikel pasir yang membuat air bebas mengalir ke dalam tanah[40]. 
Keterbatasan penelitian ini adalah menggunakan pendekatan single location dan tidak 
dilakukan replikasi identifikasi baik pada sampel daun M. oleifera maupun sampel tanah 
sehingga tidak dapat dilihat perbandingan antar spesies atau antar lokasi berbeda.  
     Keberadaan fosfor (P), nitrogen (N), kalium (K) dan kalsium (Ca) pada tanah di 
wilayah Ie Seum sangt penting untuk pertumbuhan tanaman[41]. Fosfor memicu 
pertumbuhan akar dan bagian tubuh tanaman dan meningkatkan daya tahan terhadap 
hama. Unsur K dan Ca berperan dalam proses fotosintesis, asimilasi, dan 
mempengaruhi keberadaan unsur hara mikro[42]. Unsur kimia pada tanah memberikan 
pengaruh dengan diperolehnya 11 senyawa yang teridentifikasi melalui GC-MS. 

SIMPULAN  

      Kandungan berbagai senyawa aktif pada EDM seperti fitol, squalene, gamma 
tokoferal dan senyawa lainnya melalui uji GC-MS diketahui memiliki efek antiinflamasi. 
Hal ini sangat didukung oleh kondisi tanah di kawasan Ie Seum, Aceh Besar yang dinilai 
baik untuk pertumbuhan M. oleifera sehingga memungkinkan untuk dikembangkan 
tanaman ini sebagai obat tradisional dalam mengatasi berbagai masalah Kesehatan 
terutama mengatasi inflamasi. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menguji EDM 
dari Lokasi yang berbeda. 
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